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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa pada pokok bahasan geometri dan pengukuran dalam
pembelajaran matematika dan meningkatkan Pemahaman konsep siswa. Subjek
penelitian ini adalah guru kelas V SD Negeri IV Pulokulon,grobogan sebagai
subjek pemberi tindakan, Kepala Sekolah sebagai subjek pembantu dalam
perencanaan dan pengumpulan data penelitian, serta siswa-siswa kelas V yang
berjumlah 43 orang sebagai subjek penerima tindakan. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah observasi, catatan lapangan, dokumentasi dan review.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan
metode alur. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
konsep geometri dan pengukuran. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian pada
tindakan kelas putaran | siswa yang mendapat total nilai 3 — 5 sebanyak 4 siswa
(9,30 %), siswa yang mendapat total nilai 6 — 8 sebanyak 1 siswa (2.32 %), siswa
yang mendapat total nilai 9 — 11 sebanyak 25 siswa (58,13 %), siswa yang
mendapat total nilai 12 — 14 sebanyak 13 siswa (30,23 %) dan yang mendapat
total nilai 15 — 16 sebanyak 3 siswa (6,97%). Pada Putaran Il siswa yang
mendapat total nilai 3 — 5 sebanyak 0 siswa (0%), total nilai 6 — 8 sebanyak 1
siswa (2,32 %), siswa yang mendapat total nilai 9 — 11 sebanyak 25 siswa (58,13
%), siswa yang mendapat total nilai 12 — 14 sebanyak 13 siswa (30,32 %) dan
yang mendapat total nilai 15 — 16 sebanyak 4 siswa (9,30%), pendekatan
kontekstual melalui pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman konsep geometri dan pengukuran siswa, sehingga
berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa.

Kata kunci : Pemahaman_konsep, Pendekatan_kontekstual, Barang_bekas,
Media_pembelajaran



Pendahuluan

Pembelajaran adalah suatu proses yang rumit karena tidak sekedar
menyerap informasi dari guru tetapi melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan
yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Salah satu
kegiatan pembelajaran yang menekankan berbagai kegiatan dan tindakan yaitu
menggunakan metode tertentu dalam pembelajaran tersebut. Metode dalam
pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru, yang dalam menjalankan
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran (Uno Hamzah,
2007).

Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah komponen atau unsur yang
saling berkaitan satu sama lainnya. Peran guru dalam mengajar sangat penting.
Interaksi antara guru dengan peserta didik pada saat proses belajar mengajar
memegang peranan penting dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Kemungkinan kegagalan guru dalam menyampaikan suatu pokok bahasan
disebabkan pada saat proses belajar mengajar guru kurang membangkitkan
perhatian dan aktivitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran.

Sebelum diadakan penelitian tindakan, suasana kelas V di SD Negeri IV
Pulokulon, Grobogan pada saat proses pembelajaran matematika cenderung
ramai. Siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru, kurang aktif maju ke
depan kelas untuk mengerjakan soal yang diberikan guru maupun menjelaskan
pada siswa lain. Selain itu siswa tidak mau mengungkapkan ide yang mereka
miliki, mereka cenderung menerima apa yang diberikan guru. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika rendah,
sehingga pemahaman siswa terhadap konsep kurang. Dalam mengajar guru masih
menggunakan metode konvensional dan sangat jarang menggunakan alat peraga,
sehingga siswa cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran
matematika. Profil kelas dengan permasalahan tersebut menjadi pangkal dalam
penelitian yang dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa
dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual melalui
pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran.



Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan
penting dalam pendidikan. Sebagai bukti adalah pelajaran matematika diberikan
kepada semua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar sampai Perguruan
Tinggi. Banyak siswa beranggapan bahwa mata pelajaran matematika sangat sulit.
Padahal sulit tidaknya pelajaran itu tergantung pada siswa sendiri, siap atau tidak
mereka menerima pelajaran. Oleh sebab itu bagaimana cara guru meyakinkan
siswa bahwa pelajaran matematika tidak sulit seperti yang mereka bayangkan,
karena dengan ketidak senangan tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam belajar matematika.

Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran
matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman,
penguasaan materi serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan
penguasaan materi serta prestasi belajar maka semakin tinggi pula tingkat
keberhasilan pembelajaran. Namun dalam kenyataannya prestasi belajar
matematika yang dicapai siswa masih rendah.

Gambaran permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika perlu diperbaiki guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep matematika. Mengingat pentingnya matematika maka diperlukan
pembenahan proses pembelajaran yang dilakukan guru yaitu dengan
menggunakan suatu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep matematika. Salah satu cara untuk mengatasi yaitu
dengan menerapkan metode pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual
melalui pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran.

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengkaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Dengan konsep ini diharapkan hasil pembelajaran akan lebih

bermakna bagi siswa.



Selain hal tersebut, media pembelajaran dalam mengajar memegang
peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar
yang efektif. Setiap proses belajar mengajar ditandai dengan beberapa unsur
antara lain tujuan, bahan, metode dan alat serta evaluasi. Unsur metode dan alat
merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi
sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai kepada
tujuan. Dalam pencapaian tujuan tersebut, media pembelajaran memegang
peranan yang sangat penting sebab dengan adanya media pembelajaran ini bahan
pelajaran dapat dengan mudah dipahami oleh siswa.

Dalam permasalahan di atas alternatif saya meneliti permasalahan dalam
pembelajaran matematika, tentang penerapan - penerapan pendekatan kontekstual
dengan pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran adalah supaya
siswa akan belajar dengan baik jika apa yang di pelajari terkait dengan apa yang
telah di ketahui siswa dan dengan kegiatan atau peristiwa yang terjadi di
seklilingnya dan menggunakan barang bekas sebagai media pembelajaran untuk
mempermudah guru dalam pengajaran selain itu guru tidak perlu mengeluarkan
banyak biaya untuk mengajar matematika khususnya geometri pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian dengan tujuan peningkatan pemahaman konsep geometri dan
pengukuran dengan pendekatan kontekstual melalui pemanfaatan barang bekas
sebagai media pembelajaran di SD Negri IV Pulokulon, Grobogan.

Identifikasi masalah masalah yang timbul antara lain : (1) Masih
rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap konsep geometri dan pengukuran.
(2) Masih rendahnya tingkat partisipasi aktif siswa. (3) Ada kemungkinan metode
mengajar guru kurang tepat. (4) Masih kurangnya sosialisasi tentang pembelajaran
matematika dengan menggunakan media/alat peraga.

Batasan masalah ini penelitian ini adalah: (1) Materi yang akan dibahas
dalam penelitian adalah pokok bahasan geometri dan pengukuran. (2) Pendekatan
pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kontekstual.
(3) Media yang digunakan yaitu dengan media barang bekas. (4) Pemahaman



konsep matematika siswa dalam pembelajaran dibatasi pada pemahaman konsep
untuk menguasai materi pokok geometri dan pengukuran.

Rumusan masalahan penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Adakah
peningkatan kemampuan dalam pemecahan masalah untuk siswa kelas V SD
dalam pemahaman konsep geometri dan pengukuran setelah dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual? (2) Adakah
Peningkatan pemahaman konsep geometri dan pengukuran setelah dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan pemanfaatan barang bekas sebagai media
pembelajaran ?

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Meningkatkan kemampuan dalam
pemecahan masalah pemahaman konsep Geometri dan pengukuran siswa dalam
pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual. (2) Meningkatkan
pemahaman konsep geometri dan pengukuran setelah dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
kepada pembelajaran matematika terutama pada peningkatan pemahaman konsep
siswa dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual melalui
pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran.

(Sudjana, 2000:28),

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat
ditunjukkan  dalam  berbagai  bentuk  seperti  berubah
pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya,
keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya,

daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu.
Pembelajaran merupakan usaha sistematis yang di lakukan untuk

tercapainya pendidikan demimeraih internalisasi ilmu pengetahuan sebagai proses
pengalaman khusus yang bertujuan menciptakan perubahan secara terus menerus
dalam prilaku dan pemikiran manusia (Isjoni ,2007:11).

Menurut Samino dan Saring Marsudi (2012:59) Pemahaman atau

comprehension dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Pemahaman



atau comprehension memiliki arti yang sangat mendasar yang meletakkan bagian
— bagian belajar pada proporsinya.

Menurut Mulyono (1996:219), ’konsep menunjuk pada pemahaman dasar.
Siswa mengembangkan suatu konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan
atau mengelompokkan benda-benda, ketika mereka dapat mengasosiasikan suatu
nama dengan kelompok benda tertentu.”

Pemahaman Konsep adalah Menguasai ide abstrak yang memungkinkan
kita untuk mengelompokkan benda-benda (objek) kedalam contoh dan non
contoh.

Konsep geometri adalah membahas tentang geometrri dasar dan geometri
ruang,geometri dasar terdiri dari segitiga, segi empat, segi lima dan lingkaran.(
Siyami, 2005: 36)

Konsep Pengukuran adalah penentuan besaran,dimensi atau kapasitas,
biasanya terhadap suatu standar atau satuan pengukuran tidak hanya kuantitas
fisik,tetapi juga dapat di perluas untuk mengukur hampir semua benda yang bisa
di bayangkan( Siyami, 2005:35)

Pemahaman geometri dan pengukuran adalah memahami materi geomerti
dan pengukuran baik cara menghitung dan jenis- jenisnya.

Pendekatan kontekstual adalah Pendekatan yang di mulai dengan sajian
atau tanya jawab lesan ( ramah, terbuka,negoisasi) yang terkait dengan dunia
nyata siswa sehingga akan terasa manfaat dari materi yang akan di sajikan di
sajikan , motivasi belajar muncul dunia pikiran siswa menjadi kongkrit dan
susunan menjadi kondisif, nyaman dan menyenangkan ( Heridian , 2010:4)

Rossi dan Breidle (Sanjaya, 2008:163) mengemukakan bahwa media atau
alat peraga pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dicapai untuk
mencapai tujuan dalam keberhasilan pendidikan.

Azhar (2007: 45 - 48) yang menyatakan manfaat media pembelajaran
sebagai berikut (1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga
akan menimbulkan motivasi, (2) bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya
sehingga dapat lebih mudah dipahami siswa, (3) metode mengajar akan lebih

bervariasi dan (4) siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar tidak



hanya mendengarkan penjelasan guru tetapi juga aktivitas lain, seperti mengamati,
mendemonstrasikan. Dengan memperhatikan manfaat di atas, maka guru Sekolah
Dasar disarankan menggunakan media selama proses pembelajaran. Apalagi
untuk materi pelajaran matematika yang pada umumnya tidak diminati siswa.

Menurut Zulfikar (2007:49) istilah barang bekas dapat didefinisikan
sebagai barang yang pernah dipakai orang (dalam bahasa Inggris used) atau
barang yang pernah dimiliki orang lain (second).

Penelitian Wiwik Widiastuti (2006:110) menyimpulkan bahwa keaktifan,
kreativitas dan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan meningkat
setelah dilakukan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual.

Dwi Handayani (2005:58) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
adanya pengaruh hasil belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang
antara siswa yang diberi pengajaran menggunakan metode pembelajaran
kontekstual dengan siswa yang diberi pengajaran menggunakan metode
pembelajaran konvensional.

Siyami (2005:79) menyimpulkan bahwa penerapan tindakan pembelajaran
melalui pendekatan kontekstual mengakibatkan gairah siswa untuk mengerjakan
soal tentang menggambar bangun datar dari sifat yang diberikan semakin
meningkat, aktifitas belajar siswa di kelas cukup tinggi, dan minat siswa untuk
belajar matematika bertambah.

Ridwin Kartika (2004:51) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan volume dan luas sisi bangun ruang
antara kelas yang diberi pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dan kelas
yang diberi pembelajaran konvensional.

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kondici | .| Rendahnya  pemahaman

onaisi awa | konsep  geometri  dan
A\ 4

_ | Guru menerapkan

Tindakan pendekatan  kontekstual

|

L Pemahaman konsep
Kondisi akhir geometri dan pengukuran

\ 4




Berdasarkan uraian landasan teori, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah : Pemahaman konsep geometri dan pengukuran siswa dapat
meningkatkan, jika Pembelajaran geometri dan pengukuran dengan menggunakan
pendekatan kontekstual melalui pemanfaatan barang bekas sebagai media
pembelajaran Pada siswa kelas VV SD Negeri IV Pulokulon.

Metode penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara
kolaborasi antara kepala sekolah, guru, dan peneliti dalam meningkatkan
pemahaman konsep geometri dan pengukuran dengan pendekatan kontekstual
melalui pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran pada siswa kelas
V SD Negeri IV Pulokulon,Grobogan.

Ciri dari PTK adalah adanya perbaikan terus menerus sehingga kepuasan
peneliti sering menjadi tolak ukur berhasil atau tidaknya siklus tersebut.
Kemudian muncul permasalahan setelah dilakukan refleksi yang mencakup
analisis, sintesa dan penilaian terhadap hasil pengamatan serta hasil tindakan,
sehingga pada gilirannya perlu diadakan perencanaan ulang.

Subyek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri Pulokulon IV Kecamatan Pulokulon, Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran
2012/2013.

Penelitian ini merupakan tindakan berbasis kelas. Suatu penelitian yang
bersifat praktis, situasional, kondisional dan kontekstual berdasarkan
permasalahan yang muncul dalam kegiatan sehari-hari. Penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan cara-cara untuk meningkatkan aktivitas siswa sehingga dapat
menunjang keberhasilan siswa. Guru matematika, kepala sekolah dan peneliti
dilibatkan sejak 1) dialog awal, 2) perencanaan tindakan, 3) pelaksanaan tindakan.
(PTK Modifikasi dari Kemmis dan Mc. Tanggart).

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
(1) Teknik Observasi dengan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti
secara cermat, hati-hati dan teliti mengenai fenomena dalam pembelajaran

matematika kelas V SD Negeri IV Pulokulon,Grobogan. (2) Catatan Lapangan



dengan tujuan mengumpulkan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian
kualitatif. (3) Review melalui guru kelas yang dimaksudkan untuk menangkap
tanggapan guru kelas secara tertulis mengenai inisiatif dan reaktif siswa setelah
penelitian selesai dilakukan. (3) Dokumentasi untuk memperoleh atau mengetahui
data sekolah dan identitas siswa, seperti nama siswa, nomor induk siswa dan
daftar nilai siswa kelas VV SD Negeri IV Pulokulon,Grobogan .

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman observasi.
untuk mencatat aktivitas siswa dan kegiatan guru sejak pendahuluan, penerapan,
hingga penutup.

Pengujian validitas data menggunakan validitas triangulasi. Menurut
Sugiyono (2009:273) Triangulasi dalam validitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dan berbagai cara. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji
kevalidan data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.

Uji validitas yang digunakan adalah uji validitas isi. Menurut Suharsimi
Arikunto (2007: 67) sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila dapat
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi pelajaran yang
diberikan. Suatu instrumen dikatakan memenuhi validitas isi yakni apabila
instrumen tes atau butir-butir soal tes harus mencakup keseluruhan isi dan sesuai
dengan materi yang diajarkan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik analisis data yang
digunakan adalah model alur, yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu reduksi data,
penyampaian, dan penarikan kesimpulan.

Indikator pencapaian yang diharapkan peneliti adalah dapat meningkatkan
pemahaman konsep geometri dan pengukuran dengan pencapaian 75% siswa
mampu mecapai indikator pemahaman dengan total nilai 17 sesuai kriteria
minimal pemahaman.

Hasil Analisis Penelitian Data
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan pendekatan kontekstual

melalui pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran yang sudah



berlangsung dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam mengikuti
pelajaran. Indikator pemahaman yang digunakan berdasarkan pembagian jenis
indikator kognitif Bloom dan indikator kompetensi oleh D. Moore dalam
Rosyada, (2004:140)

Dari hasil penelitian pada tindakan kelas putaran | siswa yang mendapat
total nilai 3 — 5 sebanyak 4 siswa (9,30 %), siswa yang mendapat total nilai 6 — 8
sebanyak 1 siswa (2.32 %), siswa yang mendapat total nilai 9 — 11 sebanyak 25
siswa (58,13 %), siswa yang mendapat total nilai 12 — 14 sebanyak 13 siswa
(30,23 %) dan yang mendapat total nilai 15 — 16 sebanyak 3 siswa (6,97%).Pada
Putaran Il siswa yang mendapat total nilai 3 — 5 sebanyak 0 siswa (0%), total
nilai 6 — 8 sebanyak 1 siswa (2,32 %), siswa yang mendapat total nilai 9 — 11
sebanyak 25 siswa (58,13 %), siswa yang mendapat total nilai 12 — 14 sebanyak
13 siswa (30,32 %) dan yang mendapat total nilai 15 — 16 sebanyak 4 siswa
(9,30%).Jadi dari hasil di atas bahwa putaran 1 dan putaran 11 adalah naik 16,75%.
Penutup

Simpulan dalam penelitian ini adalah Hasil penelitian tindakan kelas yang
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti, guru kelas V SD Negeri IV
Pulokulon, Grobogan dan kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa Hasil
penelitian pembelajaran dengan pendekatan kontekstual melalui pemanfaatan
barang bekas sebagai media pembelajaran pada putaran | dan putaran |l
mengalami kenaikan 16,75%. Indikator peningkatan pemahaman konsep siswa
kelas V SD Negeri IV Pulokulon, Grobogan dalam setiap siklusnya dapat
dikatakan pemahaman siswa dalam memahami konsep geometri dan pengukuran
mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara
teoritis dan praktis adalah adanya peningkatan pemahaman konsep geometri dan
pengukuran siswa kelas V SD Negeri IV Pulokulon, Grobogan pada mata
pelajaran matematika melalui pendekatan kontekstual melalui pemanfaatan barang
bekas sebagai media pembelajaran.

Saran Kepala Sekolah hendaknya memantau proses pembelajaran yang

terjadi di kelas. Kepala Sekolah dapat bekerjasama dengan guru untuk mengetahui



situasi, hambatan atau permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran dari
masing-masing kelas serta berusaha dapat mengatasi permasalahan tersebut.

Saran kepada Guru Kelas hendaknya mampu memilih dan menerapkan
metode maupun strategi mengajar yang tepat agar proses pembelajaran dikelas
dapat lebih kreatif dan inovatif, guru dapat menerapkan pemahaman kontekstual
dengan media barang bekas sebagai pertimbangan dan alternatif pembelajaran
matematika yang dapat memberikan pengalaman bermakna sehingga dapat
membantu siswa dalam pemahaman konsep.

Saran  kepada Peneliti  Selanjutnya diharapkan dapat lebih
mengembangkan ide-ide yang lebih kreatif dan inovatif sehingga dapat
memberikan kontribusi pada dunia pendidikan dalam rangka meningkatkan

kualitas pendidikan.
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